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ABSTRAK 

 

Azizah, Aini Nur. 2023. Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Kegiatan Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. H. 

Muhammad Hanief, M.PdI. Pembimbing 2: Lia Nur Atiqah Bela Dina, 

M.PdI 

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan 

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah 

An-Nur Bokor Kabupaten Malang. Penelitian ini dilatar belakangi karena di 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan terhadap peserta didik belum tertanam dan berkembang dalam diri 

peserta didik sepenuhnya. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan yang lebih 

intensif dari guru tentang pendidikan karakter peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari di 

madrasah tersebut. 

Dari latar belakang penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

merumuskan masalah yakni bagaimana perencanaan pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan, bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan, dan bagaimana evaluasi pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten 

Malang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi yaitu 

pengamatan, metode wawancara yang merupakan metode pengumpulan dengan 

menggunakan tanya jawab secara lisan dengan narasumber dan metode 

dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan 

penelitian. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah: 1) Perencanaan dalam kegiatan 

penerapan pendidikan karakter religius  melalui kegiatan keagamaan yang 

meliputi penyususnan program kegiatan sesuai dengan kurikulum, membuat 

sebuah google form yang diisi berbagai macam kegiatan baik disekolah maupun 

dirumah, membuat jurnal atau absensi harian yang berisi penilaian keagamaan; 2) 

Pelaksanaan pendidikan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor 

Kabupaten Malang dilaksanakan melalui kegiatan harian, mingguan, bulanan, 

tahunan. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi pembiasaan mushafahah dan 

5S, Pembiasaan sholat dhuha dan istighasah, kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, dan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam; 3) Evaluasi yang 
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digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan yakni melalui absensi 

harian dengan melihat bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan di madrasah, evaluasinya dilaksanakan paling dekat jaraknya satu 

minggu sekali, satu bulan sekali, tiga bulan sekali, dan paling lama enam bulan 

sekali, evaluasinya dilihat dari rekapan rapot yang sesuai dengan perilaku KI 1 

yakni melalui penialaian sikap dan sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar serta proses pembelajaran supaya siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 

yang diharapkan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara.  

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang harus 

di penuhi dalam kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang. Dalam kehidupan saat ini, moral bangsa 

semakin hari semakin merosot karena pendidikan saat ini hanya menghargai 

kecerdasan intelektual saja tanpa diimbangi dengan kecerdasan spiritual,  yang 

menyebabkan berdampak tidak seimbang pada pendidikan dan mengarah pada 

perilaku negatif seperti meminum-minuman keras, perjudian, perkelahian, 

permasalahan antar sesama dan korupsi. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari 

semakin mendapat pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih 

dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari 

perilaku lulusan pendidikan formal saat ini semisal korupsi, perkembangan 

seks bebas pada remaja, tawuran, perampokan, juga pengangguran lulusan 

sekolah menengah dan atas. Semua terasa lebih kuat ketika negara ini dilanda 

krisis yang hingga sampai saat ini tidak bisa beranjak dari krisis yang dialami.  
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Pendidikan karakter merupakan suatu keharusan dalam dunia 

pendidikan karena pendidikan karakter tidak hanya menjadikan siswa berpikir 

cerdas, tetapi pendidikan karakter juga membangun karakter dan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran karakter tidak terlepas dari pembelajaran 

nilai atau sikap, norma, serta etika. Salah satu unsur karakter seseorang adalah 

sikap dan perilakunya. Demikian pula pendidikan karakter religius telah 

menunjukkan sifat religius bangsa Indonesia sejak awal. Pendidikan karakter 

religius juga merupakan bagian dari upaya mengatasi degradasi moral generasi 

penerus bangsa ini.   

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor merupakan salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah yang berada dibawah naungan Kementrian Agama dan bertempat di 

Jalan Kauman Bokor, RT.02/ RW.09, No. 217 Dusun Bokor, Desa 

Pagedangan, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Madrasah ini merupakan 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Dusun Bokor. Madrasah ini 

didirikan sejak tahun 1976. Jarak perjalanan dari jalan raya menuju madrasah 

ibtidaiyah ini yaitu sekitar ± 600 m. Madrasah ibtidaiyah ini letaknya sangat 

strategis karena berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat, selain itu di 

dekat Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor juga terdapat Taman Kanak-Kanak 

(TK) sehingga dapat mempermudah orang tua untuk mencari sekolah atau 

pendidikan kejenjang selanjutnya setelah lulus dari Taman Kanak-Kanak 

tersebut (Obs.11/III/23). 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor memiliki warna yang sangat identik 

yakni setiap gedungnya memiliki warna hijau dan kuning yang melambangkan 

bahwa sekolah tersebut memiliki ciri khas Nahdlatul Ulama (NU). Madrasah 
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itu sendiri terdapat 18 guru pengajar serta 315 peserta didik, sehingga setiap 

kelas merupakan kelas besar. Menurut bapak Khumaidi selaku kepala 

madrasah menjelaskan bahwa madrasah ini telah banyak mengalami renovasi 

pembangunan dari tahun ke tahun sampai sebagus sekarang ini. Dulu proses 

pembelajaran di madrasah ini masih di atas tanah dan belum ada keramik 

seperti sekarang ini, alat untuk menulis di papan tulis pun masih menggunakan 

kapur belum menggunakan spidol dan alhamdulillah sekarang semua fasilitas 

tersedia seperti fasilitas yang tersedia pada madrasah atau sekolah lain pada 

umumnya. Madrasah Ibtidaiyah ini meskipun masih dibilang sebagai sekolah 

berbasis swasta namun sudah banyak prestasi yang di raih oleh peserta 

didiknya, contohnya dalam lomba tenis meja, Musabaqoh Tilawati Qur’an 

(MTQ) dan masih banyak lagi (W.Kepsek.13/III/23). 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor memiliki fasilitas-fasilitas yang 

cukup lengkap dan nyaman untuk membantu terlaksananya proses belajar 

mengajar yang optimal. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut yaitu setiap 

gedungnya rata-rata bertingkat 2 lantai, memiliki 12 ruang belajar, 8 kamar 

mandi bagi siswa-siswi, 2 kamar mandi bagi guru, 3 kantor yakni kantor kepala 

sekolah, kantor tata usaha, dan kantor guru, kantin sehat, koperasi, ruang uks, 

perpustakaan, lapangan upacara, serta masjid sedangkan untuk lab 

komputernya untuk saat ini masih bekerjasama dengan Madrasah Tsanawiyah 

yang lokasinya dekat dengan madrasah ibtidaiyah tersebut (Obs.11/III/23). 

Kegiatan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah mulai pagi hari, 

sebelum kegiatan di mulai ada guru yang piket dan bertugas menyambut 

peserta didik di gerbang sekolah sampai pukul 06.30 WIB. Setelah pukul 06.30 
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WIB semua peserta didik dan pendidik masuk ke kelas masing-masing untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran al-qur’an menggunakan metode yanbu’a, 

kegiatan ini dilakukan selama ± 1 jam. Pukul 07.30 WIB kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan sampai pukul 09.30 WIB kemudian dilanjutkan dengan 

peserta didik istirahat, setelah istirahat dilanjutkan kegiatan belajar mengajar 

lagi sampai pukul 12.00 WIB. Pukul 12.00 WIB bel sekolah berbunyi 

menandakan waktunya siswa untuk melakukan kegiatan sholat dhuhur yang 

dilakukan secara berjamaah dan pada pukul 14.00 WIB seluruh siswa-siwi 

pulang (W.Kepsek.13/III/23). 

Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari kecuali pada hari jum’at dan hari 

sabtu, pada hari jum’at kegiatan yang dilakukan yaitu pada pagi hari mereka 

melakukan sholat dhuha berjamaah dan pembacaan istighosah bersama yang 

dilaksanakan di masjid,  setelah kegiatan sholat dhuha dan pembacaan 

istighosah bersama kemudian dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar 

sampai pukul 11.00 WIB dan setelah itu dilanjutkan siswa-siswi langsung 

pulang. Sedangkan kegiatan yang dilakukan pada hari sabtu pada pagi harinya 

sama seperti hari senin-kamis tetapi pada hari sabtu ini setelah kegiatan 

pembacaan al-qur’an dilanjutkan dengan kegiatan ektrakurikuler pramuka, 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka ini wajib dilaksanakan oleh semua peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dilanjutkan dengan kegiatan 

ekstrakulikuler pilihan dan setelah itu dilanjutkan seluruh peserta didik pulang. 

Selain kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah dijelaskan diatas kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di madrasah tersebut yaitu kegiatan 
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memperingati hari-hari besar islam dan kegiatan pesantren kilat yang dilakukan 

pada bulan ramadhan bagi siswa kelas 5 dan kelas 6 (W.Kepsek.13/III/23). 

Melihat keadaan atau kondisi madrasah yang sebenarnya, dapat 

dikatakan bahwa penerapan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan dimadrasah tersebut dapat dikatakan sudah hampir terlaksana 

dengan sempurna. Adapun kendala yang menghambat kegiatan tersebut adalah 

adanya siswa yang terlambat dalam mengikuti  kegiatan-kegiatan keagamaan 

tersebut. Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor merupakan salah satu madrasah 

yang menjadi contoh bagi madrasah atau sekolah yang ada disekitarnya, yang 

menerapkan pendidikan karakter melalui pembiasaan-pembiasaan di madrasah 

tersebut. Akan tetapi, di madrasah ini pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan terhadap peserta didik belum tertanam dan berkembang dalam diri 

peserta didik sepenuhnya. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan yang lebih 

intensif dari guru tentang pendidikan karakter peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari di 

madrasah tersebut. 

Melihat kondisi atau keadaan secara langsung yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah AN-NUR dan juga berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 

diatas, maka peneleti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengajukan 

skripsi yang berjudul “PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER 

RELIGIUS MELALUI KEGIATAN KEAGAMAAN DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH AN-NUR BOKOR KABUPATEN MALANG.” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pendidikan karakter religius melalui 

kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter religius  melalui 

kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten 

Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pendidikan karakter religius melalui 

kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten 

Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara teoritis. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan konstribusi positif 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya 

dalam bidang pendidikan karakter religius, serta penelitian ini juga 
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diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peneliti dan pihak 

sekolah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan 

pembentukan karakter atau pendidikan karakter siswa melalui kegiatan 

keagamaan dan evaluasi serta hasil apa yang dapat diperoleh dari 

penerapan pembentukan atau pendidikan karakter tersebut. 

2. Kegunaan secara Praktis. 

a. Kegunaan bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah dan dapat 

dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan di sekolah. 

b. Kegunaan bagi peserta didik, melalui kegiatan keagamaan ini diharapkan 

dapat dijadikan motivasi kepada siswa untuk menerapkan pendidikan 

karakter religius tidak hanya disekolah saja tetapi dimanapun tempatnya 

peserta didik diharapkan bisa menerapkan kegiatan keagamaan tersebut. 

c. Kegunaan bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

upaya dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 

permasalahan yang hampir sama. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka peneliti akan membatasi pengertian-pengertian yang telah di tulis 

mengenai Penerapan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 
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keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang sebagai 

berikut : 

1. Penerapan adalah suatu kegiatan mempraktekkan teori, metode, dan hal-

hal tertentu lainnya guna mencapai tujuan dan kepentingan tertentu yang 

diharapkan oleh suatu kelompok atau golongan yang yang telah 

direncanakan dan diatur sebelumnya. Penerapan yang dimaksud dalam 

penulisan penelitian ini adalah kegiatan  mempraktekkan atau 

melaksanakan pendidikan karakter religius yang ditanamkan melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur 

Bokor Kabupaten Malang.  

2. Pendidikan Karakter adalah usaha manusia secara sadar dan terencana 

untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik untuk 

membangun karakter pribadinya agar menjadi manusia yang bermanfaat 

bagi dirinya dan lingkungannya. Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh dan berkembangnya kehidupan beragama 

yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang 

menjadi pedoman dalam menjalankan prinsip-prinsip ketuhanan untuk 

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Pendidikan karakter religius yang dimaksud penulis adalah penanaman 

sikap atau perilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya 

melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 

untuk membangun karakter pribadinya agar menjadi pribadi yang 

bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 
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3. Kegiatan Keagamaan adalah segala bentuk kegiatan yang berhubungan 

dengan nila-nilai agama, yang dijadikan sebagai rutinitas dalam kehidupan 

sehari-hari dan dijadikan sebagai pedoman dalam menjalin hubungan 

kepada Allah serta kepada umat manusia lainnya. Jadi, kegiatan 

keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu segala perbuatan 

atau bentuk kegiatan yang berhubungan dengan nilai agama dan dilakukan 

oleh pendidik serta peserta didik. Seperti kegiatan sholat dhuha, sholat 

dhuhur berjamaah, pembacaan istighosah, kegiatan pesantren kilat pada 

bulan ramadhan, kegiatan peringatan hari besar islam dan lain-lain. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait Penerapan 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Madrasah 

Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah, waka kurikulum, waka 

kesiswaan, dan guru agama dalam menerapkan pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor adalah 

menyusun beberapa program kegiatan sesuai dengan kurikulum sekolah. 

Adapun program kegiatan tersebut diantaranya yaitu; kegiatan pembiasaan 

mushofahah dan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun), kegiatan 

berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran, kegiatan pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah setiap hari jum’at, kegiatan pembacaan istighosah setiap hari jum’at, 

kegiatan pembacaan Al-Qur’an melalui metode yanbu’a sebelum kegiatan 

belajar mengajar, kegiatan peringatan hari besar islam. Selain itu, perencanaan 

yang dilakukan dalam menerapkan pendidikan karakter religius melalui 

kegiatan keagamaan yaitu membuat jurnal penilaian keagamaan atau absensi 

sholat, serta membuat sebuah google form yang didalamnya diisi dengan 

berbagai macam kegiatan baik disekolah maupun dirumah.  

2. Pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang dilakukan setiap hari, 

setiap minggu, dan setiap satu tahun sekali. Adapun kegiatan keagamaan yang 
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dilaksanakan setiap hari yaitu kegiatan pembiasaan mushofahah dan 5S, 

kegiatan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, dan kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode yanbu’a. Untuk kegiatan 

pembiasaan setiap minggu sekali yaitu dilakukan pembiasaan sholat dhuha dan 

istighasah yang dilaksanakan setiap hari jum’at, sedangkan kegiatan setiap 

tahun sekali yaitu dilakukan kegiatan peringatan hari besar islam seperti 

kegiatan peringatan tahun baru islam dan kegiatan peringatan isra’ dan mi’raj.  

3. Evaluasi pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah 

Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malang dilakukan menggunakan 

penilaian harian melaui absensi, google form dan rekapan rapot, dimana pada 

sistem evaluasi melalui absensi harian, rekapan rapot, dan google form itu kita 

bisa melihat bagaimana keaktifan peserta didik dan sikap sosial peserta didik 

dalam melaksanakan program yang sudah dibuat dan direncanakan. Selain itu, 

sistem evaluasi yang dilakukan adalah mengadakan evaluasi melalui rapat yang 

dilakukan paling dekat dengan jarak evaluasinya selama seminggu sekali, 

kemudian satu bulan sekali, tiga bulan sekali, atau enam bulan sekali. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan melakukan pengamatan terhadap 

penerapan pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Madrasah 

Ibtidaiyah An-Nur Bokor, maka peneliti menyampaikan saran untuk perbaikan 

dan kemajuan: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor, Lebih meningkatkan dan 

mempertahankan budaya religius serta pembiasaan-pembiasaan keagamaan 
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yang telah diterapkan sebagai upaya dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik. 

2. Guru Agama, guru agama merupakan pihak yang sangat berperan penting 

dalam keberhasilan pembiasaan keagamaan yang ada di sekolah, sehingga 

diharapkan guru agama mampu untuk mengembangkan pembiasaan kegiatan 

keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Bokor Kabupaten Malng. 

3. Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi 

mengenai penerapan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan. Peneliti juga menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terbatas 

pada subyek penelitiannya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali 

lebih dalam lagi terkait  penerapan pendidikan karakter yang diterapkan 

disekolah dengan ruang lingkup yang lebih luas agar peneliti memiliki 

orsinalitas dari penelitiannya. 
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